
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Suwawa 

terhadap 37 responden ibu yang memiliki bayi di wilayah kerja Puskemas 

Suwawa Tahun 2016, tentang gambaran status gizi bayi yang mengkonsumsi 

makanan tambahan olahan pabrik dan lokal dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari 37 responden ternyata status gizi bayi, gizi baik yakni 

berjumlah 15 orang (40%), gizi kurang yakni berjumlah 13 orang (35%), gizi 

lebih yakni berjumlah 5 orang (13%), gizi buruk yakni berjumlah 4 orang (10%).  

 jenis pemberian makanan tambahan olahan pabrik berjumlah 19 orang (51%), 

dan jenis pemberian makanan tambahan olahan lokal yakni berjumlah 18 orang 

(49%). 

2. Berdasarkan gambaran status gizi dalam jenis pemberian makanan tambahan 

olahan pabrik yaitu, status gizi kurang yakni berjumlah 8 orang (20%), status gizi 

baik yakni berjumlah 6 orang (16%), status gizi lebih yakni 3 orang (9%), status 

gizi buruk yakni berjumlah 2 orang (5%), sedangkan jenis pemberian makanan 

tambahan lokal dalam status gizi baik yakni berjumlah 9 orang (26%), status gizi 

kurang yakni berjumlah 5 orang (10%) status gizi buruk yakni berjumlah 2 orang 

(5%), status gizi kurang yakni berjumlah 2 orang (4%). 

3. Berdasarkan frekuensi pemberian makanan, dari 37 responden ternyata 

memiliki frekuensi pemberian makanan, 3-4 kali sehari yakni berjumlah 19 orang 

(51,35%) untuk olahan lokal berjumlah 10 orang (32%), olahan pabrik 9 orang 
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(20%), sedangkan yang responden <4 kali sehari yakni berjumlah 18 orang 

(48,65%) untuk olahan pabrik  berjumlah 10 orang (28%), sedangkan olahan lokal 

berjumlah 8 orang (20%). 

5.2 Saran  

Dengan memperhatikan hasil penelitian yang dimiliki oleh peneliti, maka 

peneliti mangajukan beberapa saran kepada pihak terkait :  

1. Bagi masyarakat agar lebih memahami dan memperhatikan status gizi bayi 

    dalam mengkonsumsi makanan tambahan dalam memenuhi kebutuhan gizi 

    bayi. 

2. Bagi pihak instansi terkait dapat memanfaatkan penelitian ini untuk 

    pengembangan program gizi yang terlebih khusus pada Puskesmas.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengangkat variabel lain yang dapat 

    mempengaruhi status gizi bayi. 
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